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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan hiperbola di media 
sosial facebook. Ini juga membahas pembelajaran tentang monetisasi Facebook 
dengan memanfaatkan halaman (fanspage) dengan menampilkan gambar dan 
langkah sampel. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, desain penelitian 
pustaka dengan teknik analisis deskriptif gaya bahasa hiperbola di media sosial 
facebook. Hasil penelitian ini ditemukan penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam 
memposting judul dan deskripsi video Facebook, melalui video yang memiliki konten 
dan video kontroversial yang memiliki konten emosional. Pembelajaran monetisasi 
Facebook dengan memanfaatkan penggunaan gaya bahasa hiperbola melalui posting 
judul dan deskripsi video di Facebook. 
 
Kata Kunci: gaya bahasa, hiperbola, monetisasi facebook 

 
Abstract 

 

The purpose of this study was to analyze the use of hyperbole on social media facebook. 
It also discusses learning about Facebook monetization by utilizing a page (fanspage) 
by displaying sample images and steps. This type of research is a qualitative research, 
literature research design with descriptive analysis techniques hyperbole language 
style on social media facebook. The results of this study are found the use of hyperbole 
language style in posting titles and descriptions of Facebook videos, through videos 
that have controversial content and videos that have emotional content. Facebook 
monetization learning by utilizing the use of the hyperbole language style through 
posting video titles and descriptions on Facebook. 
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A. Pendahuluan 

Penggiat bahasa Indonesia sering menyampaikan untuk berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Berbahasa yang baik maksudnya adalah 

menggunakan bahasa sesuai dengan konteksnya adapun berbahasa yang benar 
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adalah menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah yang berlaku (KBBI, 2016). 

Ternyata dinamisnya perkembangan zaman ini, apalagi dengan munculnya 

teknologi informasi dan komunikasi berbasis internet, orang-orang tidak 

memperhatikan dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar tapi 

juga marak menggunakan gaya bahasa dalam bahkan bisa menimbulkan pro dan 

kontra dari pembicaraan (Ammah, 2017). Gaya bahasa merupakan penggunaan 

kekayaan bahasa  seseorang ketika berbicara atau menulis, khususnya dalam 

penggunaan berbagai ragam bahasa untuk menimbulkan efek tertentu dalam suatu 

pembicaraan atau penulisan.  

Gaya bahasa merupakan sarana dalam mengekspresikan pikiran dengan 

bahasa yang indah secara personal. Gaya bahasa adalah cara pemakaian bahasa 

dalam konteks tertentu, oleh penulis atau pengarang tertentu (Al-Ma`ruf, 2010). 

Gaya bahasa dapat menjadi cara pengungkapan gagasan, pikiran, dan perasaan 

dengan bahasa yang khas sesuai kreativitas, kepribadian, dan jiwa penulisnya untuk 

mendapatkan efek tertentu dari apa yang disampaikannya. Maksud digunakannya 

gaya bahasa adalah untuk meningkatkan efek dalam menjelaskan pikiran dan 

perasaan yang diekspresikan, sehingga dapat  dipahami dengan baik oleh 

pembacanya ataupun pendengarnya.  

Media sosial yang sering kita sebut dengan medsos merupakan sarana 

komunikasi masyarakat yang paling efektif, karena tidak terbatas oleh ruang  dan 

waktu. Salah satu media sosial adalah facebook, yang sangat diminati masyarakat 

dari berbagai kalangan. Banyaknya pengguna facebook, membuat opini publik 

mudah sekali terbentuk hanya dengan memberikan komentar di konten-konten 

yang ada di dalamnya. Hal ini sebagai bukti bahwa pemahaman literasi digital 

masyarakat sangat penting untuk dilakukan (Lestari & Ammah, 2021). Dalam 

konteks ini, media facebook bisa dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, antara lain 

untuk melakukan  pengenalan atau mempromosikan program, pembentukan opini 

publik, pencitraan  terhadap pribadi atau figur tertentu, atau melakukan 

propaganda terhadap suatu  peristiwa penting atau tokoh dan perannya di ruang 

publik secara terbuka (Nugrahani, 2017). 

Memang tidak bisa dipungkiri facebook ini selain menjadi tempat sampah 

digital juga menjadi ladang basah untuk orang-orang mencari penghasilan. Banyak 

caranya salah satunya dengan memanfaatkan fitur monetisasi facebook. Monetisasi 

facebook ini mirip dengan monetisasi youtube karena sama-sama berkaitan dengan 

mengunggah konten (video) sebagai persyaratan tertentu untuk bisa mendaftar. 

Ketika sudah diterima monetisasi facebook ini maka akan muncul iklan di video 

yang kita unggah sehingga dari sinilah pendapatan akan bisa diperoleh.  



 
Erisy Syawiril Ammah 
 

INCARE: Volume 3 NUMBER 2 AUGUST, 2022        174 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan gaya 

bahasa hiperbola pada media sosial facebook Dijabarkan juga tentang pembelajaran 

monetisasi facebook dengan memanfaatkan penggunaan gaya bahasa hiperbola 

tersebut melalui postingan judul video dan deskripsi dalam facebook. Gaya bahasa 

ini ketika diolah dengan sedemikian rupa bisa menjadi senjata yang ampuh untuk 

menarik atau mempengaruhi orang, membuat postingan video ataupun tulisan 

status di facebook. Dikupas jug dengan menampilkan contoh gambar dan langkah-

langkahnya pembelajaran monetisasi facebook. Monetisasi facebook ini sekarang 

yang banyak dimanfaatkan orang-orang sebagai salah satu ladang penghasilan. 

Penelitian sebelumnya yang mengenai penggunaan majas hiperbola dengan 

judul “Majas Hiperbola dalam Tuturan Vicky Prasetyo pada Kanal  YouTube Trans7 

Official” (Daryono, 2022b). Hasil penelitian ini berkaitan dengan ilmu kebahasaan, 

secara garis besar membahas ciri-ciri, makna, dan fungsi tuturan  majas hiperbola 

Vicky Prasetyo. Dari delapan video ditemukan 56 data dari ciri-ciri majas hiperbola 

tuturan Vicky Prasetyo, 43 data dari makna majas hiperbola tuturan Vicky Prasetyo, 

dan 55 data dari fungsi majas hiperbola tuturan Vicky Prasetyo.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada sumber 

media yang diambil, penelitian ini menggunakan sumber video facebook dan 

sebelumnya dengan sumber video youtube. Penelitian menganalisis gaya bahasa 

hiperbola pada tulisan judul dan deskripsi video sedangkan penelitan sebelumnya 

menganalisis tuturan tokoh secara langsung dalam video. Penelitian ini juga 

mengaitkan penggunaan gaya bahasa hiperbola dengan pembelajaran monetisasi 

facebook. Penelitian ini juga bermanfaat untuk pengembangan teoritis dan 

pengembangan bahan ajar serta implementasinya sebagai penerapan kebahasaan 

sehingga dapat menyempurnakan penelitian terdahulu. Oleh karena itu penelitian 

ini menjadi penting untuk dilakukan. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif, yaitu dengan menganalisis dan memaparkan secara deskriptif data yang 

diuraikan dalam bentuk kata-kata. Metode deskripsi analisis dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis atau 

menguraikan data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar) tidak dituangkan 

dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif 

yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi (Daryono, 2022). 

Metode ini digunakan untuk menganalisis  gaya bahasa hiperbola yang digunakan 

dalam judul dan deskripsi video facebook, serta menjelaskan kaitan penggunaan 

gaya bahasa hiperbola dengan pembelajaran monetisasi facebook. 
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C. Pembahasan 

1. Gaya Bahasa Hiperbola Judul Video Facebook 

Untuk menjadikan video menjadi viral dalam facebook dan menarik 

penonton biasanya salah satu triknya seseorang menggunakan gaya bahasa 

hiperbola [baca: melebih-lebihkan] ketika membuat judul. Tidak hanya judul 

deskripsi video juga menggunakan gaya bahasa hiperbola, sehingga semakin 

menarik orang untuk melihat isinya. Semakin menarik bahasa yang digunakan maka 

komunikasi yang terjadi semakin baik, retensi pentonon untuk melihat video juga 

semakin tinggi karena membuat penasaran banyak orang. Fungsi umum bahasa 

adalah sebagai alat komunikasi sosial (Soeparno, 1995). 

 Gaya bahasa hiperbola apabila ditunjang dengan video yang bagus [baca: 

menarik] akan mempengaruhi orang untuk saling membagikannya entah itu ke 

grup-grup facebook ataupun ke medsos lain di luar facebook. Semakin banyak video 

tersebut dibagikan maka jumlah tayangan akan semakin meningkat dan jika yang 

menonton serentak sampai ratusan orang maka akan muncul logo viral di video 

sehingga membuat video tersebut direkomendasikan facebook untuk ditonton. 

Begitulah kiranya alogaritma yang ada dalam facebook, yang direkomendasikan 

tersebut berpontensi viral dengan jumlah tayangan yang banyak. Berikut tampilan 

contoh gaya bahasa hiperbola dalam judul video facebook 

 

Gambar 1. Tampilan judul video gaya bahasa hiperbola 
 

Pada gambar tersebut, judul video menggunakan gaya bahasa hiperbola 

untuk menarik penonton. Terlihat dalam judul video adalah “Antri Borong Pajero 

Pakai Bambu Petuk Ini”. Judul tulisan seperti akan membuat orang penasaran isi 

dari videonya. Hal ini karena sudah menjadi rahasia umum, bambu petuk yang 

selama ini diklaim jika asli adanya harganya bisa sampai milyaran, sehingga orang 
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akan tertarik untuk melihat bambu petuk seperti apa yang sampai harganya bisa 

untuk membeli banyak mobil pajero. Orang akan berbondong-bondong melihat 

video tersebut dan membagikannya. Ketika banyak yang menonton secara bersama-

sama maka video itu akan direkomendasikan facebook sehingga otomatis muncul 

diberanda akun facebook orang lain.  Gaya bahasa hiperbola mengandung 

pernyataan yang melebih-lebihkan jumlahnya, ukurannya, atau sifatnya, dengan 

maksud memberi penekanan pada suatu pernyataan atau situasi untuk 

memperhebat, meningkatkan kesan  dan pengaruhnya. (Tarigan, 2009). Majas 

hiperbola ialah ungkapan yang melebih-lebihkan apa  yang sebenarnya 

dimaksudkan (Djajasudarma, 2009:25). 

Berikut ini adalah contoh kutipan gaya bahasa hiperbola dengan nada 

dramatis [sedih]. 

 
Gambar 2.  Tampilan judul video gaya bahasa hiperbola bernada dramatis 

 

Pada gambar tersebut, judul video [deskripsi] menggunakan gaya bahasa 

hiperbola yang memanfaatkan swasana dramatis, deskripsi judulnya adalah 

“Kesedihanmu sewaktu habis patah hati belum ada apa-apanya dibandingkan 

kesedihan santri baru yang akan ditinggal pulan keluarganya”. Judul tersebut 

tentunya sangat menggugah penonton untuk melihat seperti apa isinya yang sampai 

bisa mengalahkan kesedihan patah hati. Gaya bahasa dalam judul video yang 

mempermaikan emosi penonton dengan deskripsi bernada haru juga sangat 

mujarab untuk menarik penonton. Apalagi deskripsinya ditambahi dengan 

dukungan emotikon menangis sehingga lebih memperkuat gaya bahasa hiperbola 

yang ada di dalamnya. Gaya hiperbola benada dramatis, maksudnya adalah gaya 

bahasa hiperbola kata-katanya menjadi dramatis atau sangat lebay, sebab selalu 
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berlebihan dalam mengungkapkan sesuatu, bisa jadi tidak sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya/bersifat drama (Rahmadani, dkk, 2022). 

2. Pembelajaran Monetisasi Facebook 

Pembelajaran monetisasi facebook selama ini adalah hal yang masih jarang 

disentuh jika dikaitkan dengan ranah akademik. Sampai sekarang facebook cuma 

dimanfaatkan para pemasar (publisher) atau pengiklan untuk menjalankan strategi 

pemasarannya. Facebook semakin meningkatkan fungsi dan kualitasnya dengan 

menambahkan salah satu fitur yang menarik minat pengguna di bidang kreator 

sekaligus dunia bisnis. Fitur bernama ad breaks atau sebut saja monetisasi yang 

memanfaatkan fanspage sebagai medianya, yang ini disediakan facebook untuk 

menyelipkan iklan dalam video mirip dengan dengan youtube. Fitur monetisasi ini 

bisa dibilang sebagai andalan untuk memikat orang-orang yang ingin menghasilkan 

pendapatan dari facebook dengan menguggah video di dalamnya. Oleh karena itu 

pembelajaran monetisasi facebook penting untuk diketahui baik secara teoritis 

maupun secara praktik.  

Video yang sudah dimonetisasi akan muncul iklan, biasanya jenis iklannya 

bergantung pada konten apa yang diunggah. Misalnya saja jika video diunggah 

adalah video berisi tentang kesehatan makan iklannya juga bisa berkaitan dengan 

produk kesehatan. Syarat utama yang harus dimiliki pengguna untuk daftar 

monetisasi harus memiliki minimal 10.000 pengikut dan 600.000 jam tayang.  Untuk 

jumlah fanspage yang dapat dibuat setiap akun facebook, tidak ada batasan 

jumlahnya. Berikut ini langkah-langkah membuat fanspage. 

 

Gambar 3. Tampilan awal pembuatan Fanspage 
Pada bagian ini kita bisa memberikan informasi halaman yang berisi 

identitas halama tersebut, seperti nama fanspage, kategori fanspage, dan 

keterangan. Nama fanspage bisa dibuat bebas dengan sesuka hati atau berkaitan 

dengan konten yang mau dibuat, kategori fanspage berkaitan dengan jenis identitas 
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fanspage yang digunakan misalnya kreator digital, kreator video game, tokoh publik, 

organisasi amal, agen asuaransi, toko pakaian, toko kelontong, restoran, kafe dan 

lain-lain. Untuk keterangan biasanya bisa diisi tentang tujuan pembuatan fanspage, 

promosi produk, atau uraian yang menjelaskan dengan konten yang ada di dalam 

fanspage tersebut. 

Fanspage yang sudah memenuhi kelayakan (persyaratan) untuk mendaftar 

fitur monetisasi maka akan berpotensi bisa mendapatkan penghasilan setiap 

bulannya. Daftar monetisasi tentunya juga tidak langsung diterima tapi masih 

membutuhkan peninjauan dari tim facebook, untuk jangka waktunya bisa berhari-

hari.  Hal penting yang harus dicek pada fanspage untuk memanfaatkan fitur 

monetisasi adalah dengan masuk ke halaman facebook yang ingin digunakan, 

memilih menu pengaturan, memilih menu Monetization, menu ini terdiri dari tiga 

sub menu, yaitu Ad Break, Payout Setting, dan Eligibility. Jika ingin mengatur pilihan 

iklan yang akan ditampilkan di video, pilihlah Ad Break. Jika ingin mengecek sistem 

pembayaran atau withdraw dapat memilih Payout Setting. Menu Eligibility, dapat 

digunakan untuk melihat apakah halaman facebook sudah memenuhi kriteria untuk 

menggunakan fitur Ad Break. Berikut tampilan fanspage yang sudah diterima 

monetisasi. 

 

Gambar 4. Tampilan fanspage setelah acc monetisasi 

Jika halaman fanspage sudah dimonetisasi, logo dolar di video akan 

berwarna hijau. Perlu diketahui bahwa logo dolar video tidak dapat langsung 

berwarna hijau tapi proses ini terkadang memakan waktu untuk ditinjau. Bahkan 

logo bisa berubah menjadi kuning ini biasanya ada bahasa yang tidak sesuai (tidak 

didukung) dalam video yang digunakan. Jika logo dolar video berwarna merah 
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biasanya ada pelanggaran hak cipta yang terjadi pada video tersebut, entah bisa 

musiknya, potongan video yang diambil, atau jenis pelanggaran konten yang 

dilakukan seperti kekerasan, pornografi, hoaks dan lain-lain. Kalau fanspage sudah 

terkena pelanggaran otomatis maka monetisasinya akan dicabut dan tidak bisa 

menghasilkan pendapatan. Berikut tampilan contoh logo dolar video berwarna 

hijau tanda monetisasi. 

 
Gambar 5. Tampilan logo dolar hijau tanda monetisasi 

 

Setelah video sudah dimonetisasi, pendapatan fanspage bisa dicek dibagian 

insight pendapatan. Jumlah total tayangan dan nilai iklan bisa juga diketahui di sini. 

Pendapatan dari video tersebut bisa dicairkan melalui paypal ataupun berbagai 

bank lokal yang telah bekerja sama dengan facebook, seperti bank BCA, BRI, Mandiri, 

dan bank BNI dan lain-lain. Fanspage yang sudah monetisasi iklan video begitu 

mengunggah video dan kemudian video yang diunggah banyak penontonnya 

ataupun viral maka akan semakin besar pendapatan yang diperoleh. Viralnya video 

yang dibagikan oleh banyak orang tidak terlepas dari gaya bahasa hiperbola yang 

dilakukan ketika membuat judul dan deskripsi video. Sudah menjadi rahasia umum 

harus diakui bahwa kreativitas masyarakat sebut saja misalnya publik figur, 

politikus, orang biasa, nitizen dalam menggunakan bahasa sangat luar biasa. 

Penggunaan bahasa yang maha dasyat itu itu bisa kita saksikan langsung dengan 

mata kepala sendiri bertaburan di media sosial, salah satunya Facebook. Kalau boleh 

kita bisa menyebutnya tempat sampah digital yang bisa menampung berbagai opini 

bahasa secara brutal, halus, bahkan berkata-kata manja untuk mencari jodoh 

(Daryono, 2022). Kebanyakan orang dalam dunia Facebook seperti tidak menjadi 

dirinya sendiri, mereka seolah-olah memainkan karakter [baca: afatar] untuk 
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membuat postingan atau berkomentar di sana-sini, saling adu argumen dengan 

menyerang tanpa sadar dan kadang lepas kontrol. 

 

D. Simpulan 

Penggunaan gaya bahasa hiperbola banyak dijumpai dalam judul dan 

deskripisi postingan video facebook. Gaya bahasa hiperbola yang digunakan 

biasanya berisi kata-kata yang berlebihan dan dramatis untuk memancing emosi 

penonton. Penggunaan gaya bahasa hiperbola tersebut digunakan demi menyokong 

video agar mendapatkan tayangan yang banyak dan dibagikan kemana-mana 

sehingga membuat video viral. Semakin video tersebut viral dan banyak penonton 

akan berpengaruh pada monetisasi facebook, karena dapat menambah jumlah 

pengikut dan jam tayang pada fanspage yang dikelola. Oleh karena itu jika jam 

tayang pada video banyak pasti juga akan meningkatkan penghasilan secara drastis 

para pemain monetisasi facebook. Hal ini menjadi penting untuk cermati mengenai 

pembelajaran monetisasi facebook, bagaimana kaitannya penggunaan gaya bahasa 

ternyata dapat saling berkelindan satu sama lain. 
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